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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kecepatan tertinggi saat melingkari gerombolan ikan adalah 5.30 m/det dan 

kecepatan tertinggi pada saat penarikan tali kerut adalah 1.86 m/det dengan hasil 

tangkapan sebanyak 650 kg. Sedangkan kecepatan terendah saat melingkari 

gerombolan ikan adalah 4.87 m/det dan kecepatan terendah pada saat penarikan tali 

kerut adalah 1.49 m/det dengan hasil tangkapan 320 kg. Kecepatan melingkari 

gerombolan ikan dan kecepatan penarikan tali kerut memiliki hubungan terhadap 

hasil tangkapan dengan nilai koefisien korelasi positif. Nilai koefisien korelasi antara 

kecepatan melingkari gerombolan ikan dan penarikan tali kerut terhadap hasil 

tangkapan yaitu sebesar 0.65 kecepatan melingkar dan 0.69 penarikan tali kerut.  

2. Ikan dominan hasil tangkapan purse seine di PPI Panarukan berdasarkan hasil 

penelitian adalah tongkol lisong (Auxsis rochei). 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan saat penelitian adalah sebagai berikut : 

  Pemerintah Daerah khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan agar memperhatikan 

teknik penangkapan ini supaya tau cara menghitung kecepatan melingkari dan 

penarikan tali kerut berhubungan terhadap hasil tangkapan. 
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